BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Pertama, minyak atsiri daun beluntas mempunyai aktivitas sebagai
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan
Streptococcus mutans.

Kedua, minyak atsiri daun beluntas paling efektif digunakan sebagai
antibakteri pada bakteri Streptococcus mutans dengan konsentrasi 50%
menghasilkan diameter zona hambat 11,75 mm yang termasuk kategori kuat.

Ketiga, hasil uji KLT minyak atsiri daun beluntas tidak mengandung
eugenol karena Rf yang dihasilkan berbeda dengan pembanding, tetapi minyak
atsiri daun beluntas mengandung senyawa fenol yang lain karena setelah di lakukan
penyemprotan dengan Anisaldehid-Asam Sulfat berubah menjad ungu. Komponen
senyawa yang terdapat pada minyak atsiri daun beluntas dengan analisis GC-MS
yaitu TETRACYCLO[6.3.2.0E2,5.0E1,8] TRIDECAN-9-OL,4,4-DIMETHYL
(16,84%); NEOALLOOCIMENE (15,17%); dan Trans-Caryophyllene (14,24%).

2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bakteri gram
negatif maupun gram positif yang lain. Perlu juga dilakukan isolasi zat aktif dalam
minyak atsiri daun beluntas dan dilakukan uji aktivitas antibakteri.
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun beluntas
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Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran -

Nama Pemesan : Nauliza Atdaresti

NIM 1 21154596A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Pluchea indica (L.) Less.
Familia : Asteraceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963;1965) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23a 166. Asteraceae
1b-3b-33b-41b-82b-85b-96b-100b-102b-112b-114b-115a 29. Pluchea
1 Pluchea indica (L.) Less.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, menahun, tumbuh tegak, tinggi 0.5-2 m. Akar : tunggang, bercabang, coklat kotor atau
putih kotor atau putih kekuningan. Batang : bulat, berkayu, bercabang banyak, percabangan monopodial,
permukaan berambut keriting rapat ketika muda dan gundul ketika dewasa, warna abu-abu. Daun :
tunggal, berseling, bentuk oval-ellips atau ellips hingga bulat telur terbalik, panjang 2.5-9 cm, lebar 1-
5.5 c¢m, ujung runcing, tepi bergerigi-bergigi lemah atau kasar, pangkal tumpul hingga membulat,
pertulangan daun menyirip, permukaan atas dan bawah daun berwarna hijau muda, berambut cukup
rapat, tekstur daun lemas, sangat aromatis terutama ketika diremas; daun penumpu tidak ada; panjang
tangkai daun 1-10 mm. Bunga : bongkol (capitulum) kecil yang tersusun dalam bentuk malai rata,
terletak di ujung cabang (terminal), dilindungi oleh daun pembalut (involucrum), berkelamin macam-
macam, 2-6 bunga terdalam adalah bunga jantan, lainnya bunga betina, duduk atau bertangkai pendek,
silindris sempit, daun pembalut (involucrum) bentuk lonceng, tersusun menyirap seperti genting,
seringkali menghasilkan kelenjar, warna hijau; dasar bunga (receptaculum) rata, telanjang; kelopak
bunga termodifikasi menjadi pappus yang berbentuk seperti bulu berwarna putih dalam 2 lingkaran.
Bunga tepi : mahkota bunga berbentuk tabung sempit, bergigi 3-4 pendek; tangkai putik bercabang 2,
ungu, menjulang jauh. Bunga tengah : mahkota bunga berbentuk corong, bergigi 5; kepala sari
berlekatan, pangkal kepala sari berbentuk anak panah dan ujungnya runcing, ungu, berambut; bakal
buah tenggelam. Buah : kering, keras, bersegi 4-5, tepi rata, terdapat rambut kaku, warna coklat hingga
hitam. Biji : kecil, warna coklat gelap atau hitam.

Surakarta, 1 Maret 2019
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Lampiran 2. Foto tanaman beluntas
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Lampiran 3. Foto alat-alat praktikum

Refraktometer
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Lampiran 4. Foto hasil uji analisis GC-MS

Sample Information

Analyzed by : Admin
:12/04/2019 10:44:29 AM
Sample Type nknown
Level # 21
Sample Name : Beluntas Basah
Sample ID : Beluntas Basah
IS Amount (1=l
Sample Amount i1
Dilution Factor )
Vial # 52
Injection Volume :1.00
Data File : C:\GCMSsolution\Data'Beluntas Basah.qgd
Org Data File : C:\GCMSsolution\Data'Beluntas Basah.qgd
Method File : C:\GCMSsolution\Data\Project 1120122001 7b.qgm
Org Method File : C:\GCMSsolution\Data\Project 1120122001 7b.qgm
Report File ¢
Tuning File : CAGCMSsolution\System\Tune111042019.qgt
Modified by - Admin
Modified 1 12/0472019 11:53:44 AM
Chromatogram Beluntas Basah C\GCMSsclution\Data\Beluntas Basah.qgd
intensity 2
18637452 (&
i
:
15000000 {
10000000 4
I
5000000 !
|
i
1
i | U
i jeete ol e,
3.0
Peak Report TIC
Peak#t R Time L.Time F Time Area  Area% Height  Height%
1 10.201 10.165 10.240 19792397 420 10334467 7.23
2, 10515 10.480 10.560 36012858 7.63 9671019 6.77
3 10.579 10.560 10610 22860886 485 12640728 8.85
4 10.744 10.700 10.770 24548230 5.20 14483286 10.14
5 10.819 10.770 10.890 67178854 14.24 16948743 11.86
6 11.279 11.230 11.365 71575158 15.17 16064888 11.25
7 11.968 11.890 12.010 54867718 11.63 15206892 10.65
8 12.304 12215 12375 79460824 16.84 15592874 10.92
9 12,620 12,570 12.680 53637445 1.37 13749655 9.63
10 14.900 14.850 14.930 41841166 887 18155515 1227
471775536 100.00 142848067 100.00

TIC

A/H Mark Name
1,1 4A-TRIMETHYL-5,6-DIMETHYLENE-DECAHYDRO-NAPHTH

1.92
n
1.81
1.69
396
4.46
361
510
390
2.30

v

2-CYCLOPENTYL-4-ISOPROPYLPHENOL
BERKHEYARADULEN

.delta.-Guaiene —

trans-Caryophyllcne

NEOALLOOCIMENE

(-)-Caryophyllene oxide
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TETRACYCLO(6.3.2.0E2.5.0E1 8] TRIDECAN-9-OL, 4,4-DIMETHY

AROMADENDRENEPOXIDE-()

2-Hexadecen-1-0l, 3.7,11,15-tetramethyl-, [R-[R*.R*<(E)]]- (CAS) Phyt




Lampiran 5. Foto hasil destilasi minyak atsiri daun beluntas
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi minyak atsiri daun beluntas
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Lampiran 7. Foto hasil kelarutan pada etanol
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Lampiran 8. Foto hasil penetapan indeks bias
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi bakteri
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Identifikasi bakteri pada media agar

Escherichia coli pada
media Endo Agar

Staphylococcus aureus
pada media VJA

Streptococcus mutans
pada media BAP

Escherichia coli

Pewarnaan Gram

Staphylococcus aureus

Streptococcus mutans

KIA LIA SIM Citrat
W . i :

Escherichia coli

Uji Biokimia

Katalase Koagulase

Katalase = Koagulase

Staphvlococcus aureus

Streptococcus mutans




Lampiran 10. Foto hasil orientasi pelarut
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Escherichia coli
diameter 5 mm

Staphylococcus aureus
diameter 7 mm

Streptococcus mutans
diameter 5 mm




Lampiran 11. Suspensi bakteri dengan standart Mc. Farland

Escherichia coli
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Staphvlococcus aureus

Streptococcus mutans




Lampiran 12. Hasil orientasi cakram
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Escherichia coli

Staphvlococcus aureus

Streptococcus mutans
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Lampiran 13. Hasil uji aktivitas antibakteri

Replikasi |

Escherichia coli Staphvlococcus aureus Streptococcus mutans

Replikasi 1l

Escherichia coli Staphvylococcus aureus Streptococcus mutans

Replikasi IlI

Escherichia coli Staphylococcus aureus || Streptococcus mutans




Lampiran 14. Perhitungan Presentase rendemen minyak atsiri daun beluntas
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Berat sampel basah VVolume minyak (ml) Randemen (%)
(gram)
10000 5,0 0,05%

Rendemen minyak atsiri daun beluntas

_  volume minyak
berat sampel basah

% rendemen X 100%

_ 50ml
10000 g

=0,05%

X 100%
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Lampiran 15. Pembuatan larutan Tween 1%
Pembuatan larutan Tween 1% diambil dari Tween 80 100%
V1xN1=V2xN2

V1x100% =5 ml x 1%

1%
100%

X 5ml

V1=

V1=0,05 ml
V1=50 pl



70

Lampiran 16. Perhitungan seri konsentrasi terhadap minyak atsiri daun beluntas
dengan pelarut Tween 100%

Pembuatan larutan stok dengan konsentrai 100% sebanyak 2 ml

100 g
100 ml

100% =

_ 100.000 mg
100 ml

_2000mg
2ml

2000mg=2g=2ml

Pipet 2 ml minyak atsiri daun beluntas kemudian dilarutkan dalam 2 ml tween 80

100% dengan pipet volume.
Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 50%

V1IxN1=V2xN2

V1 x 100% = 2 ml x 50%

50%
100%

V1=1ml

V1= X2ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 100% kemudian dilarutkan dengan tween 80
100% ad 2 ml

Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 25%

V1 X N1=V2xN2
V1x50% =2 ml x 25%

_ 25%
50%

V1 X2ml

V1i=1ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 50% kemudian dilarutkan dengan tween 80
100% ad 2 ml



Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 12,5%

V1IxN1=V2xN2
V1x25% =2mlx12,5%

V1= 228 X 2 i
24%

V1i=1ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 25% kemudian dilarutkan dengan tween 80
100% ad 2 ml
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Lampiran 17. Perhitungan seri konsentrasi terhadap minyak atsiri daun beluntas
dengan pelarut Tween 1%

Pembuatan larutan stok dengan konsentrai 100% sebanyak 2 ml

100 g
100 ml

100% =

_ 100.000 mg
100 ml

_2000mg
2ml

2000mg=2g=2ml

Pipet 2 ml minyak atsiri daun beluntas kemudian dilarutkan dalam 2 ml tween 80

1% dengan pipet volume.
Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 50%

V1IxN1=V2xN2
V1 x 100% = 2 ml x 50%

50%
100%

V1i=1ml

V1= X2ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 100% kemudian dilarutkan dengan tween 80
1% ad 2 ml

Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 25%

V1xN1=V2xN2
V1 x50% =2 ml x 25%

_ 25%
50%

V1i=1ml

V1 X2ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 50% kemudian dilarutkan dengan tween 80 1%
ad 2 ml
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Pembuatan larutan uji minyak atsiri daun beluntas dengan konsentrasi 12,5%

V1xN1=V2xN2
V1x25% =2mlx12,5%

_12,5%
24%

V1=1ml

V1 X2ml

Mengambil 1 ml dari larutan stok 25% kemudian dilarutkan dengan tween 80 1%
ad 2 ml



Lampiran 18. Foto hasil KLT

UV 254

UV 366

Anisaldehid
asam sulfat
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Lampiran 19. Perhitungan hRf pada KLT

Warna bercak

Kode Kode hRE _ _

sampel bercak UV 254  Uvagg ‘\nisaldenid
asam sulfat

Al 80,00 Peredaman Ungu Merah

A A2 55,56 Peredaman Ungu Ungu

A3 26,67 Peredaman Ungu Ungu

B Bl 51,12 Peredaman Ungu Ungu

Keterangan A : Minyak atsiri daun beluntas

B: Pembanding eugenol

A. Minyak atsiri daun beluntas
(A1) 22 x 100 = 80,00
(A2) 22 x 100 = 55,56
(A3) = x 100 = 26,67

B. Eugenol
(B.1) == x 100 = 51,12



Lampiran 20. Hasil analisis

Descriptive Statistics

N Mean Std. Minimum Maximum
Deviation
DayaHambat 45| 9.8929 7.19644 .00 26.50

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

DayaHamb
at
N 45
Normal Parametersab Mean 98929
Std. Deviation 7.19644
Absolute 176
Most Extreme Differences  Positive 176
Negative -.157
Kolmogorov-Smirnov Z 1.180
Asymp. Sig. (2-tailed) 123
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Konsentrasi N Mean Rank
Escherichia coli 12,5% 3 6.67
Staphylococcus auresu 12,5% 3 6.33
DayaHambat
Streptococcus mutans 12,5% 3 2.00
Total 9
Test Statistics?P
DayaHamb
at
Chi-Square 5.468
df 2
Asymp. Sig. .065

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

Konsentrasi
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